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Abstract: This study aims to analyze the relationship between digital marketing website including
content quality, user experience, website aesthetics, information accessibility, and social proof on
patient visit intention at K.H. Abdurrahman Syamsuri Hospital, Lamongan. The study used an
observational analytical design with a cross-sectional approach. The population was all visitors to the
hospital website, an average of 3,500 per month, with a sample size of 425 respondents. The results
showed that all five were positively and significantly correlated with visit intention (p < 0.001), with the
following correlation strengths: social proof (r = 0.472), user experience (r = 0.461), content quality (r
= 0.459), website aesthetics (r = 0.446), and information accessibility (r = 0.440). Social proof was the
strongest predictor (Wald = 31.665; OR = 0.137). The ordinal regression model simultaneously
explained 52.7% of the variation in visit intention (Nagelkerke R? = 0.527).

Abstrak : Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan digital marketing website meliputi content
quality, user experience, website aesthetics, information accessibility, dan social proof terhadap visit
intention pasien Rumah Sakit K.H. Abdurrahman Syamsuri Lamongan. Penelitian menggunakan desain
analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Populasi adalah seluruh pengunjung untuk
website rumah sakit, rata-rata 3.500 per bulan, dengan besar sampel 425 responden . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelima berkorelasi positif dan signifikan terhadap visit intention (p < 0,001),
dengan kekuatan korelasi: social proof (r = 0,472), user experience (r = 0,461), content quality (r =
0,459), website aesthetics (r = 0,446), dan information accessibility (r = 0,440). Social proof merupakan
prediktor terkuat (Wald = 31,665; OR = 0,137). Model regresi ordinal secara simultan menjelaskan
52,7% variasi visit intention (Nagelkerke Rz = 0,527).

Keywords : Digital Marketing Website, Visit Intention, Content Quality, Social Proof

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah berbagai aspek kehidupan
masyarakat, termasuk dalam memperoleh informasi mengenai layanan kesehatan. Transformasi digital
yang terjadi pada era revolusi industri 4.0 mendorong organisasi kesehatan untuk memanfaatkan media
digital sebagai sarana komunikasi, promosi, dan pelayanan kepada masyarakat (Ekiyor and Altan, 2020,
p. 16; Natakusumah et al., 2022, p. 971486; Nugroho et al., 2022, p. 3862; Kustomo et al., 2025). Rumah
sakit tidak lagi hanya mengandalkan promosi konvensional, tetapi juga dituntut untuk membangun

kehadiran digital yang mampu memberikan informasi secara cepat, akurat, dan mudah diakses.(Julianti,
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Sjaaf and Sulistiadi, 2022; Sembiluh and Sulistiadi, 2022, p. 225; Aisyiah et al., 2025) Di tengah
meningkatnya penggunaan internet dan perangkat mobile, website menjadi salah satu media digital yang
memiliki peran strategis dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap kualitas layanan kesehatan
yang ditawarkan oleh rumah sakit. Keberadaan website yang informatif, interaktif, dan mudah
digunakan dapat menjadi titik awal bagi masyarakat dalam mengenal, mempertimbangkan, hingga
memutuskan untuk memanfaatkan layanan kesehatan pada suatu rumah sakit(Rangkuti, 2020;
Darmawijaya, Muhardi and Chaidir, 2023; Mulyani et al., 2024, p. 66).

Dalam konteks pelayanan kesehatan modern, digital marketing melalui website telah berkembang
tidak hanya sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai instrumen pemasaran yang
berorientasi pada pembentukan minat dan perilaku calon pasien. Website rumah sakit berfungsi sebagai
representasi identitas organisasi yang memuat berbagai informasi penting, seperti profil rumah sakit,
layanan medis, jadwal dokter, fasilitas kesehatan, hingga sistem pendaftaran daring. (Herasmus, 2022,
p. 126; Fattah and Nadjib, 2023; Heriyanto and Wijaya, 2025)Kemudahan akses terhadap informasi
tersebut berpotensi memengaruhi penilaian masyarakat terhadap kredibilitas dan profesionalisme rumah
sakit. Salah satu indikator keberhasilan strategi digital marketing adalah munculnya visit intention atau
niat berkunjung dari calon pasien.(Amanda and Achmadi, 2025; Mujtahidah, 2025; Vicky, Yudha and
Purwati, 2026) Niat berkunjung menjadi aspek penting karena merupakan tahap awal sebelum terjadinya
keputusan pemanfaatan layanan kesehatan(Taufik et al., 2022, p. 1; Utami, Yanti and Hasyim, 2024;
Vicky, Yudha and Purwati, 2026). Dalam konteks ini, Rumah Sakit K.H. Abdurrahman Syamsury
Lamongan sebagai institusi pelayanan kesehatan yang terus berkembang perlu memahami sejauh mana
optimalisasi website yang dimiliki mampu memengaruhi minat masyarakat untuk berkunjung dan
menggunakan layanan yang tersedia.

Meskipun penggunaan website rumah sakit semakin meningkat, berbagai permasalahan masih
sering ditemukan dalam implementasi digital marketing sektor kesehatan. Tidak semua website rumah
sakit mampu menyajikan informasi yang lengkap, mutakhir, dan mudah dipahami oleh pengguna.
Beberapa website masih menghadapi kendala pada aspek kualitas informasi, desain antarmuka,
kemudahan navigasi, responsivitas sistem, maupun interaktivitas layanan. Kondisi tersebut dapat
mengurangi pengalaman pengguna (user experience) (Yap et al., 2022, p. 68; Hooda et al., 2023, p.
5)sehingga berdampak pada rendahnya ketertarikan masyarakat untuk mengakses kembali atau
memanfaatkan layanan rumah sakit. Selain itu, meningkatnya persaingan antar penyedia layanan
kesehatan menuntut rumah sakit untuk membangun strategi pemasaran digital yang lebih efektif dalam
menarik perhatian calon pasien.(Sulaiman, Darmayanti and Faridah, 2025; Wijaya et al., 2025; Sikki et

al., 2026) Fenomena ini menjadi menarik untuk dikaji karena perilaku pencarian informasi kesehatan
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masyarakat saat ini semakin bergantung pada media digital, sehingga hubungan antara digital marketing
website dan visit intention pasien menjadi isu yang relevan baik secara akademis maupun praktis.

Secara teoritis, penelitian ini didukung oleh konsep digital marketing yang menjelaskan bahwa
pemanfaatan teknologi digital memungkinkan organisasi menjangkau konsumen secara lebih efektif
melalui penyampaian informasi yang bernilai dan berorientasi pada kebutuhan pengguna(Rahmayanie
et al., 2022, p. 124; Wu, Botella-Carrubi and Gonzalez-Tejero, 2024, p. 123143). Chaffey dan Ellis-
Chadwick menjelaskan bahwa digital marketing merupakan penggunaan teknologi digital untuk
mencapai tujuan pemasaran melalui pengembangan hubungan dengan konsumen(Syukri and Sunrawali,
2022, p. 172; Wulandari and Assidiq, 2023, p. 571; Wu, Botella-Carrubi and Gonzalez-Tejero, 2024, p.
123143). Dalam konteks website, kualitas konten, kemudahan penggunaan, desain visual, dan
kredibilitas informasi menjadi faktor yang dapat memengaruhi respons pengguna. Selain itu, konsep
visit intention yang berakar pada Theory of Planned Behavior dari Ajzen menjelaskan bahwa niat
merupakan prediktor utama perilaku seseorang. Semakin positif sikap individu terhadap suatu objek
serta semakin tinggi keyakinan terhadap manfaat yang diperoleh, maka semakin besar kemungkinan
munculnya niat untuk melakukan tindakan tertentu. Dengan demikian, website rumah sakit yang mampu
memberikan pengalaman positif kepada pengguna berpotensi meningkatkan niat masyarakat untuk
berkunjung dan memanfaatkan layanan kesehatan yang tersedia.(Supriyanti and Cholil, 2017, p. 47,
Phan and Pilik, 2018, p. 385; Boon-itt, 2019, p. 2)

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara media digital dan perilaku
konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh Yadav dan Rahman menemukan bahwa kualitas digital
marketing berpengaruh signifikan terhadap niat konsumen dalam menggunakan layanan yang
ditawarkan melalui media digital. Persamaan penelitian tersebut dengan artikel ini terletak pada fokus
pengaruh aktivitas digital marketing terhadap intention pengguna, sedangkan perbedaannya terletak
pada objek penelitian yang tidak berfokus pada sektor kesehatan.(Kano et al., 2022, p. 60; Tagwa et al.,
2022, p. 470; Vicky, Yudha and Purwati, 2026) Penelitian Kim dan Lennon menunjukkan bahwa
kualitas website memengaruhi persepsi kepercayaan dan niat kunjungan pengguna pada layanan daring.
Kesamaannya terletak pada penggunaan website sebagai media utama pemasaran, sementara
perbedaannya terdapat pada konteks industri yang diteliti(Haudi et al., 2021, p. 218; Alfa and Cokki,
2023, p. 1004; Saxena and Thakur, 2024, p. 100177). Penelitian Alalwan menjelaskan bahwa media
digital mampu meningkatkan minat konsumen melalui penyajian informasi yang relevan dan mudah
diakses. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam mengkaji pengaruh media digital terhadap minat
pengguna, namun berbeda pada fokus platform yang digunakan. Selanjutnya, penelitian Shankar
menemukan bahwa pengalaman digital pelanggan berkontribusi terhadap pembentukan niat penggunaan

layanan kesehatan. Persamaannya terletak pada konteks sektor kesehatan, sedangkan perbedaannya
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terletak pada variabel digital experience yang digunakan sebagai prediktor utama.(O’Connor et al.,
2021; Hartono et al., 2024, p. 1100; Amar et al., 2025, p. 433) Berdasarkan berbagai temuan tersebut,
masih terdapat ruang penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan digital marketing website
dengan visit intention pasien pada rumah sakit berbasis layanan kesehatan daerah, khususnya di Rumah
Sakit K.H. Abdurrahman Syamsury Lamongan.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis hubungan digital marketing
website terhadap visit intention pasien Rumah Sakit K.H. Abdurrahman Syamsury Lamongan.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis berupa penguatan kajian mengenai perilaku
konsumen dalam konteks pemasaran digital sektor kesehatan, khususnya terkait peran website sebagai
media pemasaran yang memengaruhi niat berkunjung pasien. Selain itu, penelitian ini juga memberikan
kontribusi praktis bagi manajemen rumah sakit dalam merumuskan strategi pengelolaan website yang
lebih efektif, informatif, dan berorientasi pada kebutuhan pengguna. Dengan memahami hubungan
tersebut, rumah sakit dapat mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana peningkatan
daya saing, perluasan jangkauan informasi layanan, serta peningkatan jumlah kunjungan pasien secara

berkelanjutan.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik observasional melalui
pendekatan cross-sectional.Penelitian ini akan dilaksanakan di Rumah Sakit K.H. Abdurrahman
Syamsuri yang berlokasi di JI. Kusuma Bangsa No. 7, Lamongan, Jawa Timur. Penelitian ini akan
dilaksanakan selama enam bulan, dimulai dari bulan 2 Juli hingga 26 Desember 2025 dengan 425
responden. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan
inferensial dengan bantuan software IBM SPSS versi 28. melalui Uji Asumsi Klasik, Uji Asumsi Klasik

dan Analisis Regresi Linear Berganda

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 425 responden yang merupakan pengguna website Rumah Sakit K.H.
Abdurrahman Syamsuri Lamongan. Karakteristik responden menunjukkan distribusi yang cukup
beragam dari berbagai aspek demografis yang dapat memberikan gambaran komprehensif tentang profil
pengguna website rumah sakit. Dari perspektif usia, mayoritas responden berada pada rentang usia
produktif 31-40 tahun dengan proporsi tertinggi sebesar 40,5% (172 responden). Dominasi kelompok
usia 31-40 tahun mengindikasikan bahwa pengguna website rumah sakit sebagian besar adalah individu
dalam masa produktif yang aktif dalam mencari informasi kesehatan secara digital. Distribusi jenis

kelamin menunjukkan keseimbangan yang hampir sempurna, dengan perempuan sebesar 50,1% (213

Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat | 1254



responden) dan laki-laki sebesar 49,9% (212 responden). Tingkat pendidikan responden didominasi oleh
lulusan S1 dengan proporsi terbesar 44,5% (189 responden).

Dari aspek pekerjaan, karyawan swasta merupakan kelompok terbesar dengan 27,3% (116
responden).Berdasarkan domisili, mayoritas responden berasal dari Lamongan sebesar 67,8% (288
responden), sementara 32,2% (137 responden) berasal dari luar Lamongan. Frekuensi penggunaan
internet menunjukkan bahwa mayoritas responden menggunakan internet secara aktif, dengan 36,2%
(154 responden) menggunakan internet 3-6 jam per hari. Pengalaman berkunjung menunjukkan bahwa
mayoritas responden sebesar 64,7% (275 responden) belum pernah berkunjung ke Rumah Sakit K.H.
Abdurrahman Syamsuri Lamongan.

Tabel 1 karakteristik responden

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia
11-20 tahun 31 7,3
21-30 tahun 117 27,5
31-40 tahun 172 40,5
41-50 tahun 85 20,0
> 50 tahun 20 4,7
Jenis Kelamin
Laki-laki 212 49,9
Perempuan 213 50,1
Pendidikan
D3 49 11,5
S1 189 445
S2 64 15,1
S3 12 2,8
SMA/SMK 111 26,1
Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 30 7,1
Karyawan Swasta 116 27,3
Lainnya 39 9,2
Mahasiswa 85 20,0
PNS 84 19,8
Wirausaha 71 16,7
Domisili
Lamongan 288 67,8
Luar Lamongan 137 32,2
Frekuensi Penggunaan Internet
< 1 jam/hari 42 9,9
1-3 jam/hari 145 34,1
3-6 jam/hari 154 36,2
> 6 jam/hari 84 19,8
Pengalaman Berkunjung
Belum Pernah 275 64,7
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Pernah 150 35,3
Total 425 100,0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara Content
Quality dengan Visit Intention, dengan koefisien korelasi Spearman sebesar 0,459 (p < 0,001). Nilai
korelasi ini berada dalam kategori sedang (moderate) menurut klasifikasi (Cohen, 2019),
mengindikasikan bahwa kualitas konten website memiliki peran yang cukup substantial dalam
mempengaruhi niat kunjungan pasien. Dari perspektif distribusi frekuensi, data crosstab menunjukkan
pola dose-response yang konsisten: responden dengan content quality rendah cenderung memiliki visit
intention rendah (55,2%), sementara responden dengan content quality tinggi cenderung memiliki visit
intention tinggi (55,6%).

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Henderson et al., 2022) yang menemukan korelasi positif
kuat antara kualitas konten medis dengan intention to use layanan kesehatan (r = 0,68). Meskipun
terdapat perbedaan dalam magnitude korelasi, arah hubungan konsisten menunjukkan bahwa kualitas
konten merupakan determinan penting visit intention. Perbedaan kekuatan korelasi dapat dijelaskan oleh
konteks penelitian Henderson yang dilakukan di negara maju dengan tingkat literasi digital dan
kesehatan yang lebih tinggi, sementara penelitian ini dilakukan di Indonesia dengan karakteristik
demografis yang berbeda.

Studi oleh (Razak et al., 2021) dalam konteks rumah sakit di Malaysia juga mengkonfirmasi
temuan ini, dengan melaporkan bahwa kualitas informasi medis menjadi prediktor signifikan terhadap
online health information seeking behavior (B = 0,42, p < 0,001). Konsistensi dengan penelitian-
penelitian terdahulu ini memperkuat validitas eksternal temuan penelitian dan mengkonfirmasi
universalitas peran content quality dalam konteks digital healthcare marketing.

Dari perspektif teoritis, temuan penelitian ini sangat sejalan dengan Technology Acceptance
Model (TAM) yang dikembangkan oleh (Davis, 2019) dan kemudian diadaptasi untuk konteks
kesehatan oleh Holden dan Karsh (2020). Dalam TAM, kegunaan yang dirasakan merupakan salah satu
konstruk kunci yang memengaruhi niat untuk menggunakan teknologi. Kualitas konten dalam konteks
situs web rumah sakit dapat dianggap sebagai prasyarat dari kegunaan yang dirasakan—konten
berkualitas tinggi (relevan, akurat, dan terkini) akan meningkatkan persepsi pengguna bahwa situs web
tersebut berguna dalam memenuhi kebutuhan informasi kesehatan mereka, yang pada gilirannya
meningkatkan niat mereka untuk menggunakan layanan rumah sakit.

Information Processing Theory (Wickens et al., 2020) memberikan perspektif tambahan untuk
memahami mekanisme pengaruh kualitas konten. Teori ini menyatakan bahwa kualitas informasi

memengaruhi proses kognitif individu dalam pengambilan keputusan. Konten berkualitas tinggi
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mengurangi beban kognitif dan ketidakpastian, sehingga memfasilitasi proses pengambilan keputusan
yang lebih efisien. Dalam konteks layanan kesehatan, di mana keputusan terkait pemilihan penyedia
layanan kesehatan melibatkan risiko tinggi (risiko kesehatan), ketersediaan konten berkualitas sangat
penting dalam mengurangi risiko yang dirasakan dan meningkatkan kepercayaan dalam pengambilan
keputusan. Elaboration Likelihood Model (ELM) oleh (Petty et al., 2019) juga relevan untuk
menjelaskan temuan ini. Menurut ELM, Konten berkualitas tinggi dapat memengaruhi sikap dan niat
melalui proses pemrosesan jalur sentral, di mana individu menganalisis informasi secara mendalam.
Dalam konteks kesehatan, di mana tingkat keterlibatan tinggi karena berkaitan dengan kesejahteraan
pribadi, konsumen cenderung menganalisis konten situs web secara mendalam sebelum membentuk niat
untuk mengunjungi. Konten berkualitas tinggi memfasilitasi pembentukan sikap positif terhadap rumah
sakit, yang kemudian diwujudkan dalam niat untuk mengunjungi.

Teori Signaling (Spence, 2019), yang dikembangkan lebih lanjut dalam konteks lingkungan
online oleh (Wells et al., 2021), memberikan perspektif bahwa kualitas konten situs web berfungsi
sebagai sinyal mengenai kualitas layanan rumah sakit secara keseluruhan. Dalam situasi asimetri
informasi, di mana calon pasien memiliki pengetahuan terbatas tentang kualitas layanan rumah sakit
sebelum mengalaminya secara langsung, kualitas konten situs web menjadi petunjuk konkret yang dapat
diamati dan dievaluasi. Konten berkualitas tinggi mengirimkan sinyal bahwa rumah sakit memiliki
kompetensi profesional dan komitmen terhadap transparansi informasi, yang meningkatkan
kepercayaan dan niat untuk mengunjungi.

Koefisien korelasi sebesar 0.459 menunjukkan hubungan yang signifikan namun tidak dominan.
Dari perspektif peneliti, hal ini mencerminkan kenyataan kompleks bahwa niat kunjungan dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang berinteraksi secara dinamis. Kekuatan moderat dari hubungan ini sebenarnya
merupakan temuan yang realistis dan dapat diinterpretasikan sebagai indikator bahwa meskipun kualitas
konten penting, itu bukanlah satu-satunya penentu niat kunjungan. Hal ini konsisten dengan Model
Keyakinan Kesehatan, yang menekankan bahwa perilaku mencari kesehatan dipengaruhi oleh
kombinasi faktor kognitif, afektif, dan kontekstual.

Dari perspektif praktis, nilai korelasi 0.459 cukup signifikan untuk membenarkan investasi dalam
pengembangan konten. Berdasarkan estimasi parameter dalam regresi ordinal, responden dengan
kualitas konten rendah memiliki rasio peluang 0,146 untuk memiliki niat kunjungan tinggi dibandingkan
dengan mereka yang memiliki kualitas konten tinggi, atau dengan kata lain, mereka memiliki
probabilitas 85,4% lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatkan kualitas konten dari rendah
ke tinggi dapat secara dramatis meningkatkan probabilitas niat kunjungan.

Distribusi penilaian kualitas konten menunjukkan bahwa 54,1% responden menilai kualitas

konten sebagai moderat, sementara hanya 23,3% yang menilai sebagai tinggi. Hal ini menunjukkan

Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat | 1257



adanya kesenjangan antara kondisi aktual dan ideal. Para peneliti berargumen bahwa kesenjangan ini
mewakili biaya kesempatan yang signifikan—ada potensi besar untuk meningkatkan niat kunjungan
melalui peningkatan kualitas konten. Jika sebagian besar dari 54,1% responden yang saat ini menilai
kualitas konten sebagai moderat dapat ditingkatkan menjadi tinggi, berdasarkan pola dalam tabel silang,
hal ini dapat secara signifikan meningkatkan proporsi niat kunjungan yang tinggi.

Namun, keberadaan 22,6% responden yang menilai kualitas konten sebagai rendah merupakan
peringatan serius yang memerlukan perhatian serius. Para peneliti berargumen bahwa kelompok ini
kemungkinan mewakili segmen dengan ekspektasi khusus yang tidak terpenuhi oleh konten saat ini.
Audit konten mendalam diperlukan untuk mengidentifikasi jenis konten apa yang hilang atau tidak
memadai, serta mengapa konten yang ada gagal memenuhi ekspektasi mereka.

Peneliti mengamati bahwa konteks geografis dan demografis memiliki implikasi penting terhadap
interpretasi temuan. Dengan 67,8% responden berasal dari Lamongan dan 64,7% belum pernah
berkunjung, konten website memainkan peran krusial sebagai sumber informasi utama. Dalam konteks
ini, kualitas konten bukan sekadar fitur tambahan, tetapi justru titik sentuh kritis dalam perjalanan
pasien.

Karakteristik demografis responden yang didominasi oleh kelompok berpendidikan tinggi (44,5%
sarjana) dan pengguna internet aktif (70,3% menggunakan >3 jam/hari) menunjukkan bahwa target
audiens memiliki kemampuan untuk melakukan evaluasi kritis terhadap konten. Hal ini menjelaskan
mengapa kualitas konten menjadi faktor penting - audiens yang berpindidikan cenderung lebih selektif
dalam menilai kualitas informasi dan lebih mungkin menolak konten yang dianggap berkualitas rendah
atau tidak kredibel.

Namun, peneliti juga mengidentifikasi tantangan potensial: ekspektasi terhadap kualitas konten
kemungkinan akan terus meningkat seiring dengan peningkatan literasi digital dan paparan terhadap
praktik terbaik dari rumah sakit lain. Hal ini menciptakan standar dinamis yang mengharuskan perbaikan

berkelanjutan dalam strategi konten.

KESIMPULAN
Hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara Content
Quality dengan Visit Intention pasien. Memiliki probabilitas 85,4%, kualitas konten website - meliputi
akurasi, relevansi, kelengkapan, dan kebaruan informasi - merupakan faktor penting dalam membentuk
niat kunjungan pasien. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara User Experience dengan Visit
Intention pasien. Memiliki probabilitas 79,0%, Kemudahan navigasi, kecepatan akses, dan interaktivitas
website berperan krusial dalam mempengaruhi keputusan calon pasien. Terdapat hubungan positif yang

signifikan antara Website Aesthetics dengan Visit Intention pasien. Memiliki probabilitas 73,3%, desain
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visual yang profesional dan menarik berkontribusi pada kredibilitas rumah sakit. Terdapat hubungan
positif yang signifikan antara Information Accessibility dengan Visit Intention pasien. Memiliki
probabilitas 79,9%, kemudahan menemukan dan memahami informasi sama pentingnya dengan
ketersediaan informasi itu sendiri. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara Social Proof dengan
Visit Intention pasien, dengan kekuatan korelasi tertinggi. Memiliki probabilitas 86,3%, Testimoni
pasien, ulasan, rating, dan endorsement merupakan digital marketing yang paling kuat mempengaruhi
niat kunjungan. Berdasarkan analisis regresi ordinal, Social Proof merupakan yang memiliki pengaruh
paling signifikan terhadap visit intention, diikuti oleh Content Quality, Information Accessibility, User
Experience, dan Website Aesthetics. Kelima digital marketing website secara simultan mampu

menjelaskan 52,7% variasi dalam visit intention pasien.
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